
111 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

dengan baik dan tepat. Siswa mampu memenuhi seluruh indikator penalaran 

matematis, yaitu menentukan hal yang diketahui serta membuat permisalan 

dan hal yang ditanyakan  pada masalah yang diberikan, mengajukan dugaan, 

melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari pernyataan, 

memeriksa kesahihan kebenaran suatu argumen dengan baik dan benar. 

2. Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gaya belajar auditorial, 

belum mampu dalam menyelesaikan masalah SPLTV dengan baik dan tepat. 

Siswa hanya mampu memenuhi 2 indikator penalaran matematis, yaitu 

menentukan hal yang diketahui serta membuat permisalan dan hal yang 

ditanyakan  pada masalah yang diberikan, dan mengajukan dugaan. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gaya belajar kinestetik, 

cukup mampu dalam menyelesaikan masalah SPLTV dengan baik dan tepat. 

Siswa mampu memenuhi seluruh indikator penalaran matematis, yaitu 

menentukan hal yang diketahui serta membuat permisalan dan hal yang 

ditanyakan  pada masalah yang diberikan, mengajukan dugaan, melakukan 

manipulasi matematika, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari pernyataan, memeriksa 

kesahihan kebenaran suatu argumen. Namun subjek tidak mampu 

menerapkan cara yang sama terhadap soal yang berbeda. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan 

bebrapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini menabah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah terhadap masalah yang 

dihadapi di dunia pendidikan secara nyata dan menjadi bekal dimasa 

mendatang. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme 

seorang guru, memperbaiki proses pebelajaran terutama dalam kemampuan 

penalaran matematis setiap siswa dengan memperhatikan masing-masing 

gaya belajar, antara lain: 

a. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis dengan gaya 

belajar visual, guru dapat memberikan permasalahan dengan memberi 

kesempatan siswa untuk berimajinasi, menemukan dan menciptakan 

penyelesaian. 

b. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis dengan gaya 

belajar auditorial, guru dapat menjelaskan materi dengan jelas serta 

memberikan umpan balik untuk setiap hasil pekerjaan guna meningkatkan 

penalaran matematis siswa. 

c. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis dengan gaya 

belajar kinestetik, guru dapat melakukan pembelajaran dengan membentuk 

kelompok diskusi, serta memberikan permasalahan dimana siswa diminta 

untuk menjelaskan dan membuktikan. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

positif guna meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah, khususnya dalam 

pembelajaran matematika serta bisa dipergunakan sebagai acuan untuk lebih 

meningkatkan kemampuan bernalar siswa sesuai dengan gaya belajar yang 

dimiliki. 

 

 


